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ABSTRACT

Food security is an important component of national development the
availability of paddy fields as a major source of food in Indonesia. However, the
conversion of agricultural land into non-agricultural use has been increasing over
the past few decades. This has led to a decrease in land area and productivity,
thereby threatening food security. Food in Glagah Sub-district, Banyuwangi
Regency, East Java. Rapid development this is due to the development of
settlements, tourism, and industry. On average, 51 hectares of productive paddy
fields are lost each year. This represents a significant challenge. It’s significant for
the regional economy, which still relies heavily on the agricultural sector. This
research the purpose is to measure the extent and patterns of the conversion of
paddy fields from agricultural land to non-agricultural land. Agriculture, as well as
understanding the impact of converting paddy fields to other uses on productivity

agriculture in Banyuwangi Regency, particularly in Glagah District.

This research method employs quantitative approaches. Techniques for data
collection it is carried out through image interpretation, observation, interviews,
and document analysis. Research findings it shows that, based on the land use maps
for the years 2021 and 2025, there has been a shift in land use. The largest areas of
paddy fields for agricultural use in Glagah District are found within that district’s
boundaries. East Glagah refers to the areas of Bakungan, Banjarsari, and Rejosari.
The pattern is as follows the conversion of paddy fields from agricultural use to
non-agricultural purposes is part of this pattern. As a result, there is uneven regional
development. The consequences of this include decline in food security, threats to
biodiversity, increasing costs Land and living costs, as well as disparities in
development levels. Simple linear regression analysis it shows that the conversion
of agricultural land has a significant impact on agricultural productivity in Glagah
District.

Keywords: Conversion of agricultural land, Agricultural productivity, Land use,

Systems Geographical Information, Glagah District
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INTISARI

Ketahanan pangan merupakan komponen penting dalam pembangunan
nasional terhadap ketersediaan lahan pertanian padi sebagai sumber utama pangan
di Indonesia. Namun, konversi lahan pertanian ke non-pertanian yang terus
meningkat dalam beberapa dekade terakhir ini telah menyebabkan penurunan luas
dan produktivitas lahan, sehingga mengancam ketahanan pangan di Kecamatan
Glagah, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Pesatnya perkembangan ini
disebabkan oleh perkembangan permukiman, pariwisata, dan industri telah
menyebabkan hilangnya tanah sawah produktif rata-rata 51 hektar setiap tahunnya.
Hal ini menjadi tantangan besar bagi perekonomian daerah yang masih bertumpu
pada sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur luas dan pola alih
fungsi tanah pertanian sawah menjadi tanah non-pertanian, serta untuk mengetahui
pengaruh alih fungsi tanah sawah terhadap produktivitas pertanian di Kabupaten

Banyuwangi khusunya di Kecamatan Glagah.

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui interpretasi citra, observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan peta penggunaan tanah pada
tahun 2021 dan 2025, alih fungsi tanah pertanian sawah di Kecamatan Glagah
paling besar terjadi di Kawasan Kecamatan Glagah Timur yakni di Kelurahan
Bakungan, Kelurahan Banjarsari, dan Desa Rejosari. Pola alih fungsi tanah
pertanian sawah yang menjadi non pertanian ini termasuk dalam pola
mengelompok akibatnya perkembangan wilayah yang tidak merata. Dampaknya
meliputi penurunan ketahanan pangan, ancaman terhadap keanekaragaman hayati,
peningkatan nilai tanah dan biaya hidup, serta kesenjangan pembangunan. Analisis
regresi linear sederhana menunjukkan bahwa alih fungsi tanah pertanian
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas pertanian di Kecamatan

Glagah.

Kata Kunci : Alih fungsi tanah pertanian, produktivitas pertanian, penggunaan

tanah, Sistem Informasi Geografis, Kecamatan Glagah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan komponen penting pembangunan nasional
yang sangat bergantung pada ketersediaan tanah pertanian padi sebagai sumber
utama pangan di Indonesia. Namun, konversi lahan pertanian ke non-pertanian
yang terus meningkat dalam beberapa dekade terakhir telah menyebabkan
penurunan luas dan produktivitas lahan, sehingga mengancam ketahanan
pangan nasional. Penurunan produksi pangan ini diantisipasi terjadi akibat
penurunan luas tanah sebesar 20,61 ribu hektar (0,19%) dan penurunan
produktivitas sebesar 51,28 kw/ha (0,75%) dibandingkan tahun 2018 (BPS,
2020). Situasi ini muncul dari tuntutan populasi yang terus berkembang,
sehingga memicu fenomena alih fungsi tanah pertanian untuk memfasilitasi
sektor yang dianggap lebih diprioritaskan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Purbiyanti., dkk. (2017), luas tanah yang dikonversi selama tiga
dekade terakhir telah mencapai 10.616,4 ha per tahun, dengan mayoritas terjadi

di Pulau Jawa.

Pertanian berfungsi sebagai basis penyediaan bahan makanan utama.
Lebih dari 30% penduduk Indonesia bergantung pada mata pencaharian di
sektor pertanian. Sektor ini tidak hanya penting untuk kebutuhan pangan
domestik, tetapi juga mendukung ekspor dan stabilitas ekonomi serta sosial di
pedesaan. Oleh karena itu, perlindungan tanah pertanian melalui praktik
berkelanjutan sangat didorong oleh pemerintah untuk memastikan pengelolaan
sumber daya alam dilakukan dengan bijaksana. Ketahanan pangan yang kuat
membutuhkan peningkatan dukungan bagi petani melalui akses teknologi,
inovasi varietas tahan hama, serta kolaborasi sinergis antara pemerintah, sektor

swasta, dan masyarakat. Kebijakan yang berpihak pada petani dan



pembangunan infrastruktur pendukung harus menjadi fokus utama untuk

menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim dan inflasi pangan.

Secara konstitusional, sektor pertanian berperan penting dalam
mewujudkan tujuan negara untuk memajukan kesejahteraan umum
sebagaimana termasuk dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea
IV menegaskan “komitmen untuk melindungi seluruh bangsa dan tumpah
darah Indonesia, serta untuk memajukan Kkesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa”. Jaminan hak pangan bagi setiap warga
negara merupakan hak asasi manusia yang wajib dipenuhi oleh negara,
sebagaimana diperkuat oleh Pasal 28A dan 28C Undang-Undang Dasar serta
instrumen hukum internasional seperti ICESCR. Namun, Pasal 33 Undang-
Undang Dasar 1945 yang mengamanatkan bahwa penggunaan bumi sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakyat akan terhambat jika tanah pertanian
produktif terus berkurang. Diperlukan kerangka kebijakan yang responsif,
terutama dari pemerintah desa sebagai entitas terdekat dengan masyarakat,
untuk memastikan pemanfaatan sumber daya alam yang adil dan ramah

lingkungan.

Menurut Susanto dan Wibowo (2015), Pertumbuhan penduduk yang pesat
memberikan tekanan besar pada pemanfaatan tanah, menciptakan persaingan
intensif antara kebutuhan pangan dengan kebutuhan ruang hidup seperti
perumahan, industri, dan infrastruktur umum. Manusia akan terus melakukan
perubahan penggunaan tanah baik secara terencana maupun mendesak untuk
memenuhi kebutuhan mendasar tersebut. Mengingat ketersediaan tanah yang
relatif statis, dinamika kompetitif ini akan terus menimbulkan tantangan

kompleks dalam pengelolaan tanah nasional.

Tanah sebagai media utama bagi aktivitas manusia memiliki peran sentral
dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan dan tempat tinggal. Berbagai
upaya dilakukan oleh individu untuk memenuhi kebutuhan hidup yang secara

intrinsik terkait dengan tanah, termasuk praktik pertanian serta pembangunan



infrastruktur seperti pemukiman, jalan raya, dan kawasan komersial.
Peningkatan dan diversifikasi kebutuhan terhadap tanah yang semakin meluas
seiring pertumbuhan penduduk memicu persaingan untuk mendapatkan tanah
demi kelangsungan hidup. Kondisi ini mengharuskan adanya keseimbangan
antara penyediaan ruang hidup dengan perlindungan lahan produktif agar
fungsi tanah dalam mendukung kedaulatan pangan tetap terjaga.

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu lumbung pangan terbesar di
Jawa Timur yang memproduksi padi dengan kontribusi signifikan sebesar 8—
10 persen terhadap total produksi provinsi. Kesuburan wilayah ini didukung
oleh sistem irigasi teknis dari Waduk Bajulmati dan jaringan irigasi lereng
Gunung ljen. Namun, pesatnya perkembangan permukiman, pariwisata, dan
industri telah menyebabkan hilangnya tanah sawah produktif rata-rata 51
hektar setiap tahunnya. Hal ini menjadi tantangan besar bagi perekonomian
daerah yang masih bertumpu pada sektor pertanian (Paranita, 2020). Meskipun
telah ada regulasi seperti Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 2
Tahun 2024 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banyuwangi
Tahun 2024-2044, alih fungsi tanah tetap menjadi ancaman serius bagi

stabilitas ekonomi daerah.

Salah satu wilayah di Kabupaten Banyuwangi yang menghadapi tekanan
tersebut adalah Kecamatan Glagah. Kecamatan ini memiliki potensi pertanian
yang cukup besar karena didukung oleh tanah sawah produktif, sistem irigasi
yang memadai, serta kondisi agroklimat yang sesuai untuk budidaya tanaman
pangan. Di sisi lain, letaknya yang berbatasan dengan kawasan perkotaan
Banyuwangi menyebabkan perkembangan permukiman, perdagangan, jasa,
dan pariwisata berlangsung cukup pesat. Perkembangan tersebut meningkatkan
kebutuhan tanah untuk kepentingan non-pertanian sehingga mendorong
terjadinya alih fungsi tanah pertanian. Apabila kondisi ini terus berlangsung,
maka luas tanah sawah produktif akan semakin berkurang dan berpotensi

memengaruhi produktivitas pertanian serta keberlanjutan fungsi Kecamatan



Glagah sebagai salah satu wilayah penyangga produksi pangan di Kabupaten

Banyuwangi.

Dalam rangka menjawab tantangan ketahanan pangan yang dihadapi
Indonesia, apa yang diperlukan adalah kolaborasi yang sinergis antara semua
pihak yang terlibat, meliputi pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal.
Dengan memahami bahwa pertanian merupakan pilar utama dalam menjamin
keberlangsungan pangan, langkah-langkah strategis yang berorientasi pada
keberlanjutan dan perlindungan tanah pertanian harus diimplementasikan
secara konsisten. Adaptasi terhadap perubahan iklim, inovasi dalam praktik
pertanian, serta kebijakan yang proaktif untuk melindungi tanah pertanian dari
konversi yang tidak berkelanjutan harus menjadi fokus utama dalam mengejar
ketahanan pangan yang optimal. Menyadari urgensi permasalahan ini,
disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menggali solusi yang
integral dalam melestarikan tanah pertanian, meningkatkan produktivitas, serta
memberikan dukungan yang memadai bagi petani. Dengan demikian,
berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut untuk mengkaji Pengaruh Alih Fungsi Tanah Pertanian Terhadap
Produktivitas Pertanian Berdasarkan Persepsi Petani Di Kecamatan Glagah,

Kabupaten Banyuwangi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa luas dan pola alih fungsi tanah pertanian sawah menjadi tanah
non-pertanian mempengaruhi fluktuasi produksi pangan lokal di
Kecamatan Glagah?

2. Bagaimana pengaruh alih fungsi tanah sawah terhadap produktivitas

pertanian berdasarkan persepsi petani di Kecamatan Glagah?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk, sebagai berikut:

1. Mengukur luas dan pola alih fungsi tanah pertanian sawah menjadi
tanah non-pertanian di Kecamatan Glagah dan menganalisis
dampaknya terhadap fluktuasi produksi pangan lokal dengan tujuan
memberikan rekomendasi kebijakan untuk mitigasi konversi tanah.

2. Menganalisis pengaruh alih fungsi tanah pertanian terhadap
produktivitas pertanian berdasarkan persepsi petani di Kecamatan
Glagah.

D. Kegunaan

1. Kegunaan Teoritis

a) Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian tentang
alih fungsi tanah dan ketahanan pangan daerah.

b) Memperkaya referensi teoritis mengenai hubungan antara perubahan
penggunaan tanah pertanian dengan penurunan produktivitas dan
ketersediaan pangan lokal.

c) Dapat menjadi dasar bagi pengembangan model analisis keberlanjutan
pertanian di wilayah yang mengalami tekanan pembangunan non-
pertanian.

2. Kegunaan Praktis

a) Bagi Pemerintan Daerah, sebagai bahan pertimbangan dalam

merumuskan kebijakan perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B), serta dalam penyusunan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) atau Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) agar lebih
memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dan
ketahanan pangan lokal.



b) Bagi Masyarakat dan Petani, sebagai sumber informasi mengenai

dampak ekonomi dan sosial dari alih fungsi tanah pertanian, sehingga
masyarakat dapat lebih memahami konsekuensi jangka panjang dari
keputusan menjual atau mengalihkan fungsi tanah sawah mereka.

Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya, sebagai referensi penelitian
lanjutan terkait isu alih fungsi tanah pertanian, ketahanan pangan, dan
pembangunan berkelanjutan, khususnya di tingkat lokal. Hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian komparatif di

wilayah lain yang menghadapi permasalahan serupa.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perubahan penggunaan tanah serta pengaruhnya

terhadap produktivitas pertanian di Kecamatan Glagah, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

Berdasarkan hasil analisis perubahan penggunaan tanah tahun 20212025,
diketahui bahwa telah terjadi alih fungsi tanah pertanian menjadi
penggunaan non-pertanian berupa permukiman, pariwisata, dan industri di
Kecamatan Glagah. Luas alih fungsi tanah pertanian pada tahun 2021
mencapai 259,549 hektar, kemudian menurun menjadi 143,917 hektar
pada tahun 2022, meningkat menjadi 170,619 hektar pada tahun 2023,
kembali menurun menjadi 145,831 hektar pada tahun 2024, dan mencapai
137,880 hektar pada tahun 2025. Alih fungsi tanah pertanian selama
periode penelitian didominasi oleh perubahan menjadi kawasan
permukiman dengan luas 130,866 hektar pada tahun 2021, 120,462 hektar
pada tahun 2022, 131,663 hektar pada tahun 2023, 129,774 hektar pada
tahun 2024, dan 135,925 hektar pada tahun 2025. Hasil analisis pola
spasial menunjukkan bahwa alih fungsi tanah pertanian membentuk pola
mengelompok (clustered) yang terkonsentrasi pada wilayah yang
memiliki aksesibilitas tinggi, berada di sekitar kawasan permukiman yang
telah berkembang, serta berdekatan dengan pusat aktivitas masyarakat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kawasan terbangun
menjadi faktor utama yang mendorong perubahan penggunaan tanah
pertanian menjadi penggunaan non-pertanian di Kecamatan Glagah.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh, alih fungsi tanah pertanian terbukti
mempengaruhi produktivitas pertanian di Kecamatan Glagah. Perubahan
penggunaan tanah pertanian menjadi kawasan permukiman, pariwisata,
dan industri menyebabkan berkurangnya luas tanah pertanian yang dapat

dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya, sehingga berdampak pada
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kemampuan sektor pertanian dalam menghasilkan produksi pangan. Hasil
analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh antara alih fungsi tanah
pertanian dengan produktivitas pertanian, yang berarti semakin besar luas
alih fungsi tanah yang terjadi maka semakin besar pula dampaknya
terhadap produktivitas pertanian. Berkurangnya tanah pertanian produktif
tidak hanya mempengaruhi kapasitas produksi pangan, tetapi juga
berpotensi mengurangi keberlanjutan usaha pertanian di masa mendatang.
Oleh karena itu, pengendalian alih fungsi tanah pertanian menjadi penting
untuk menjaga produktivitas pertanian dan mendukung ketahanan pangan
di Kecamatan Glagah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi dan Pemerintah Kecamatan Glagah
perlu meningkatkan pengawasan terhadap pemanfaatan ruang, terutama
pada wilayah yang menunjukkan pola alih fungsi mengelompok dan
didominasi oleh perkembangan permukiman. Pengendalian alih fungsi
tanah perlu dilakukan melalui penegakan rencana tata ruang serta
perlindungan tanah pertanian produktif agar perubahan penggunaan tanah
dapat dikendalikan secara berkelanjutan.

Peningkatan produktivitas dan kualitas pertanian, untuk mengimbangi
berkurangnya luas lahan, diperlukan upaya peningkatan produktivitas
melalui penerapan teknologi pertanian modern, penggunaan varietas
unggul, serta optimalisasi sistem irigasi. Selain itu, kegiatan penyuluhan
dan pendampingan kepada petani perlu ditingkatkan agar mereka mampu
mengelola lahan secara lebih efisien dan berkelanjutan, sehingga produksi
pertanian tetap dapat dipertahankan.
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